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Corresponding Author: Kecemasan merupakan permasalahan psikologis yang sering muncul pada
. . pasien gagal ginjal kronik. Sebagian besar pasien yang menjalani hemodialisa
Sﬁﬁa%wf&k;:ﬂzasan di Rumah Sakit Baptis Kediri mengalamai kecemasan. Self-efficacy berperan
STIKES RS Baptis Kediri penting dalam memberikan keyakinan diri bahwa dilakukan hemodialisa akan
mempertahankan hidup pasien. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri. Desain penelitian ini
menggunakan Cross Sectional. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel yaitu 18 responden sesuai dengan kriteria
inklusi pasien Gagal Ginjal Kronik yang terpasang Av Shunt, pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa > 1 tahun. Uji statistik untuk melihat
pengaruh antar variable menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian
menunjukan bahwa self-efficacy paling banyak adalah self-efficacy tinggi
(44,4%), dan kecemasan paling banyak adalah kecemasan ringan (38,9%).
Hasil uji statistik Spearman Rho diperoleh nilai signifikan p=0,008 < 0,05 hal
ini menunjukan ada pengaruh self-efficacy dengan kecemasan. Kesimpulan
penelitian menunjukan bahwa self-efficacy pengaruh terhadap kecemasan
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit
Baptis Kediri. Dimana dengan self-efficacy tinggi mampu menurunkan
kecemasan yang dirasakan pasien
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LATAR BELAKANG

Gagal ginjal kronis atau penyakit renal tahap akhir (ESRD) merupakan gangguan
fungsi renal yang progresif dan irreversible dimana kemampuan tubuh gagal untuk
mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan dan elektrolit, sehingga
menyebabkan uremia (retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam darah)
(Brunner&Suddarth, 2001 dalam Nuari & Widayati, 2017). Pasien dengan gagal ginjal
kronik salah satu penanganannya adalah dengan hemodialisa selain transplatasi ginjal
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maupun peritoneal dialisa. Hemodialisa rutin yang dilaksanakan pada pasien dapat
meningkatkan harapan hidup, namun disamping itu hemodialisa merupakan stressor yang
berdampak pada permasalahan psikologis. Permasalah psikologis yang sering muncul pada
pasien dengan hemodialisa yaitu cemas, depresi serta stress. Kecemasan merupakan salah
satu permasalahan psikologis yang sering muncul pada pasien gagal ginjal kronis (Patimah,
2020). Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan salah satunya adalah self-efficacy
(Hasanah et al, 2017). Self-efficacy berperan penting dalam memberikan keyakinan bahwa
dengan dilakukan terapi hemodialisa akan bisa mempertahankan hidup pasien. Proses yang
mempengaruhi self-efficacy yaitu proses afektif, dimana persepsi self-efficacy tentang
kemampuannya mengontrol sumber stress memiliki peranan penting dalam timbulnya
kecemasan (Bandura, 1997 dalam Mailani, 2022). Sebagian besar pasien yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri mengalami kecemasan.

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 mengemukakan bahwa
gagal ginjal kronik adalah masalah kesehatan terdapat 1/10 penduduk dunia diidentikkan
dengan penyakit ginjal kronis dan diperkirakan 5 sampai 10 juta kematian pasien setiap
tahun, dan diperkirakan 1,7 juta kematian setiap tahun karena kerusakan ginjal akut
(Syahputra et al, 2022). Prevalensi pada tahun 2018, sekitar 131.600 orang di Amerika
Serikat melakukan pengobatan untuk gagal ginjal kronik. Hampir 786.000 orang di Amerika
Serikat, atau 2 dari setiap 1.000 orang, saat ini hidup dengan gagal ginjal dan sekitar 71%
menjalani dialysis, sisanya 29% hidup dengan transplantasi ginjal (Putri et al, 2023). Menurut
PENEFRI (2018) sejak tahun 2007 sampai 2018 jumlah pasien baru yang menjalani
hemodialisa di Indonesia dengan total 66.433 jiwa, serta 132.142 jiwa pasien aktif dalam
terapi hemodialisa di Indonesia. Pada tahun 2018 pasien baru yang menjalani hemodialisa
mengalami peningkatan menjadi 35.602 jiwa dan setiap tahunnya selalu meningkat. Pada
tahun 2018 42% pasien gagal ginjal kronik mengalami kematian dengan komplikasi masalah
kardiovaskular tertinggi (Syahputra et al, 2022). Menurut Indonesia Renal Registry (IRR)
tahun 2018 jumlah penyakit gagal ginjal kronis di Provinsi Jawa Timur sebanyak 9067
penderita (Lestari, 2023). Berdasarkan hasil pra penelitian di Rumah Sakit Baptis Kediri
pasien yang menjalani hemodialisa pada 3 bulan terakhir yaitu bulan Oktober, November dan
Desember 2023 sejumlah 98 pasien yang menjalani hemodialisa, pasien yang terpasang av
shunt sejumlah 66 pasien dengan rata-rata 1 bulan sejumlah 22 pasien. Data hasil pra
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Februari 2024 dari 15 respoden
didapatkan 13 responden (87%) menjawab pertanyaan “saya sering merasa cemas saat akan
menjadi hemodialisa”, dan 2 responden (13%) menjawab pertanyaan “saya dapat menerima
penyakit gagal ginjal kronik”. Tanda-tanda kecemasan yang dialami pasien yaitu seperti
tremor, gelisah, tegang dan perubahan pola tidur.

Gagal ginjal kronis sering kali menjadi penyakit komplikasi dari penyakit lainnya,
sehingga merupakan penyakit sekunder (secondary illnes). Penyebab yang sering adalah
diabetes mellitus dan hipertensi. Selain itu, ada beberapa penyebab lainnya dari ginjal kronis,
yaitu penyakit glomerular kronis (glomerulonefritis), infeksi kronis (pyelonephritis kronis,
tuberkulosis), kelainan kongenital (polikistik ginjal), penyakit vaskuler (renal
nephrosclerosis), obstruksi saluran kemih (nephrolithisis) (Prabowo & Pranata, 2014).
Gangguan fungsi ginjal tersebut jika tidak segera diatasi akan berpotensi terhadap kerusakan
sistem organ lain dan kerusakan ginjal lebih lanjut yang dapat berujung pada kematian
(Smeltzer & Bare, 2002 dalam Patimah, 2020). Upaya untuk meminimalkan resiko lebih
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lanjut adalah dengan tindakaan hemodialisa (Patimah, 2020). Hemodialisa rutin yang
dilaksanakan pada pasien dapat meningkatkan harapan hidup, namun disamping itu
hemodialisa merupakan stressor yang berdampak pada permasalahan psikologis (Thomas,
2006 dalam Patimah, 2020). Permasalah psikologis utama yang sering muncul yaitu cemas,
depresi serta stress. Pasien yang menjalani dialysis mungkin mengalami kurangnya control
atas kehidupan sehari-sehari dan sosial, kehilangan kebebasan, pensiun dini. Hal ini yang
dapat mengakibatkan gangguan psikologis kecemasan (Taloka, 2015 dalam Hasanah et al,
2017). Menurut Bandura (1997) dalam Mailani (2022) mengatakan proses psikologi dalam
self-efficacy yang turut berperan dalam diri manusia salah satunya adalah proses afektif,
dimana proses self-efficacy tentang kemampuannya mengontrol sumber stress memiliki
peranan penting dalam timbulnya kecemasan. Kecemasan merupakan salah satu permasalah
psikologis yang sering muncul pada pasien gagal ginjal kronis. Kecemasan dapat terjadi
manakala seseorang dihadapkan terhadap berbagai macam stressor. Adapun stressor yang
menjadi sumber kecemasan pada pasien gagal ginjal kronis diantaranya : kekhawatiran nyeri
pada daerah penusukan, kekhawatiran mengalami komplikasi hemodialisa, perubahan peran,
ketidakpastian masa depan, kekhawatiran akan kematian serta disability (Patimah, 2020).
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kecemasan yaitu : keyakinan diri (self-efficacy),
dukungan sosial, dan modelling (Coetzee & Oosthuizen, 2012 dalam Miranti, 2023).
Kecemasan yang dialami pasien jika tidak diatasi dapat menimbulkan beberapa dampak bagi
pasien, dampak dari kecemasan yang dialami pasien dapat berpengaruh terhadap timbulnya
permasalahan klinis dan psikologis (Patimah, 2020). Permasalahan psikologis yang dapat
muncul pada pasien dengan kecemasan diantaranya : pasien mempunyai penilaian negatif
tentang makna hidup, pasien cenderung mudah marah, mudah tersinggung, penurunan
konsentrasi, depresi kronis dan gangguan psikosa (Cukor et, al, ; Najmudin, 2008 dalam
Patimah, 2020). Dampak yang dialami pasien dengan psikologis dapat memperburuk kondisi
pasien (Patimah, 2020).

Pasien gagal ginjal kronik dengan terapi hemodialisa cenderung mengalami kecemasan
salah satu penatalaksanaan kecemasan adalah dengan terapi farmakologis dan non
farmakologis. Menurut Hasanah (2017) salah satu cara untuk meredakan kecemasan adalah
dengan self-efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuannya untuk
melakukan aktivitas tertentu yang dapat mempengaruhi kehidupannya (Bandura 1997, dalam
Mailani, 2022). Self-efficacy dan kecemasan sangat berperan penting dalam manajemen
pengelolaan pada penderita gagal ginjal kronik yang sedang menjalani hemodialisa. Self-
efficacy berperan penting dalam memberikan keyakinan bahwa dengan dilakukan terapi
hemodialisa akan bisa mempertahankan hidup pasien. Self-efficacy yang positif pada
penderita gagal ginjal kronik mampu menurunkan kecemasan yang dirasakan saat menjalani
hemodialisa sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya (Hasanah et al., 2017). Selain
dengan self-efficacy tindakan yang dapat diberikan untuk menurunkan kecemasan dengan
memberikan intervensi keperawatan yaitu monitor tanda-tanda ansietas, temani pasien untuk
mengurangi kecemasan, jika memungkinkan, ciptakan suasana terapeutik untuk
menumbuhkan kepercayaan, latih teknik relaksasi dan latih kegiatan pengalihan untuk
mengurangi ketegangan. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik mengambil
peneliti judul “Pengaruh Self Efficacy dengan Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik yang
Menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional. Pengambilan data dilakukan
pada 17 April 2024 sampai dengan 19 April 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa yang terpasang av shunt di Rumah Sakit
Baptis Kediri. Sampel dalam penelitian ini 18 responden dan diambil dengan teknik
purposive sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner untuk
mengukur self-efficacy dengan jumlah 20 soal dan kuesioner untuk mengukur tingkat
kecemasan dengan jumlah 20 soal. Uji statistik yang digunakan yaitu Spearman Rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Self Efficacy pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa di
Rumah Sakit Baptis Kediri pada Tanggal 17 April 2024 sampai dengan 19 April 2024 (n=18)

No Self Efficacy Jumlah Persentase (%)
1 Rendah 6 33,4%
2 Sedang 4 22,2%
3 Tinggi 8 44,4%
Jumlah 92 100%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan paling banyak responden memiliki self-efficacy tinggi
sebanyak 8 responden (44,4%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa di
Rumah Sakit Baptis Kediri pada Tanggal 17 April 2024 sampai dengan 19 April 2024 (n=18)

No Kepatuhan Diet Hipertensi Jumlah Persentase (%)

1 Berat 5 27,8%

2 Sedang 5 27,8%

3 Ringan 7 38,9

4 Tidak Cemas 1 55
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel 2 menujukan paling banyak responden memiliki kecemasan ringan
sebanyak 7 responden (38,9%).

Tabel 3 Tabulasi Silang Self Efficacy Terhadap Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani
Hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri pada Tanggal 17 April 2024 sampai dengan 19 April

2024 (n=18)
Kecemasan
Self Efficacy Berat Sedang Ringan Tidak Total %
Cemas
F % F % F % F %
Rendah 4 66,7 2 33,3 0 0 0 0 6 100
Sedang 0 0 2 50,0 1 25,0 1 25,0 4 100
Tinggi 1 12,5 1 12,5 6 75,0 0 0 8 100

Spearman’s Rho p = 0,008 Correlation Coefficient = 0,605
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan sebagian besar responden dengan self-efficacy tinggi
dan kecemasan ringan sebanyak 6 responden (75,0%).

Pembahasan
Self Efficacy pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di Rumah
Sakit Baptis Kediri

Berdasarkan hasil penelitian dari 18 responden tentang self-efficacy pada pasien Gagal
Ginjal Kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri didapatkan hasil
responden dengan self-efficacy rendah sebanyak 6 responden (33,4%), self-efficacy sedang
sebanyak 4 responden (22,2%), self-efficacy tinggi sebanyak 8 responden (44,4%). Dari hasil
crosstabulasi pada usia didapatkan hasil paling banyak usia 46-65 tahun sebanyak 5
responden (41,7%), pada jenis kelamin lebih dari 50% vyaitu Perempuan sebanyak 6
responden (54,5), pada pendidikan lebih dari 50% didapatkan pendidikan SMP 5 reponden
(55,6%), terdapat 1 responden dengan berpendidikan PT mengalami self-efficacy rendah
(50,0%) dan 1 responden dengan berpendidikan PT mengalami self-efficacy tinggi (50,0%).
Pada lama menjalani hemodialisa didapatkan hasil paling banyak masing-masing 3
responden (42,9%) dengan lama menjalani hemodialisa >1-2 tahun dan 3 responden (50,0%)
dengan lama menjalani hemodialisa >2-3 tahun.

Self-efficacy (efikasi diri) adalah keyakinan individu pada kemampuannya untuk
melakukan aktivitas tertentu yang dapat mempengaruhi kehidupannya (Bandura, dalam
Mailani, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi self-efficacy salah satunya menurut
Bandura dalam Mailani (2022) yaitu gender, menyatakan bahwa wanita lebih efikasinya yang
tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki peran selain sebagai ibu rumah
tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki self-efficacy yang tinggi dibandingkan
dengan pria yang bekerja. Menurut Mersal dalam Sinaga (2020) beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi self-efficacy adalah usia dan tingkat pendidikan. usia adalah self-efficacy
terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat berlangsung selama masa kehidupan.
Individu yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengatasi
suatu hal yang terjadi, jika dibandingkan dengan individu yang lebih muda, yang masih
memiliki sedikit pengalaman dan peristiwa dalam hidupnya. Individu yang lebih tua akan
lebih mampu dalam mengatasi masalah yang dialami, dibandingkan dengan individu yang
lebih muda (Mersal dalam Sinaga, 2020). Tingkat pendidikan, self-efficacy dibentuk melalui
proses belajar yang dapat diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu yang
memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, biasanya memiliki self-efficacy yang lebih
tinggi, karena pada dasarnya mereka lebih banyak belajar dan lebih banyak menerima
pendidikan formal. Selain itu, individu dengan pendidikan yang lebih tinggi akan lebih
banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar dalam mengatasi persoalan-persoalan yang
ada dalam hidup (Mersal dalam Sinaga, 2020). Menurut Bandura dalam Mailani (2022) salah
satu sumber Self efficacy seseorang bisa diperoleh dan dikembangkan melalui suatu atau
beberapa kombinasi salah satunya adalah pengalaman keberhasilan, suatu tugas atau kegiatan
dapat meningkatkan efikasi diri individu, sebaliknya pengalaman mengalami kegagalan akan
menurunkan efikasi diri. Tetapi masing-masing individu akan mendapatkan efikasi diri yang
berbeda setelah mengalami keberhasilan, tergantung pada proses dan tingkat pencapaiannya.
Klasifikasi self-efficacy menurut Mailani (2022) salah satunya adalah self-efficacy tinggi,
self-efficacy tinggi dalam mengerjakan suatu tugas, individu yang memiliki self-efficacy yang

IHU | Indonesian Health Literacy Journal | Vol. 2, No. 1 (November) 2024
5



tinggi akan cenderung memilih terlibat langsung. Individu yang memiliki self-efficacy yang
tinggi cenderung mengerjakan tugas tertentu, sekalipun tugas tersebut adalah tugas yang
sulit. Ciri-ciri individu memiliki self-efficacy tinggi yaitu : Mampu menangani masalah yang
mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi masalah atau
rintangan, masalah dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi bukan untuk
dihindari, gigih dalam usahanya menyelesaikan masalah, percaya pada kemampuan yang
dimilikinya, cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya, suka mencari situasi yang baru.
Dimensi self-efficacy terdapat tiga komponen yaitu Magnitude, Generality, Strength
(Fitriyah, 2019).

Dari hasil penelitian pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di Rumah Sakit Baptis Kediri
paling banyak pasien memiliki self-efficacy tinggi hal karena individu yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung mengerjakan tugas tertentu, sekalipun tugas yang sulit. Individu
tidak memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harus mereka hindari. Didalam
melaksanakan berbagai tugas, individu yang mempunyai self efiicacy tinggi adalah sebagai
orang yang berkinerja sangat baik. Hal ini di dukung dari pertanyaan pada indikator
magnitude nomor 2, indikator generality nomor 12, 13 pada indikator strengath nomor 15,
18, 19 dan 20. Berdasarkan usia paling banyak adalah usia 46-65 tahun hal ini di karenakan
individu yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman kehidupan yang banyak
dibandingkan dengan individu yang lebih muda. Karena seiring peningkatan usia juga
meningkatkan kedewasaan atau kematangan sehingga dapat berfikir secara rasional, karena
self-efficacy dapat terbentuk dari pengalaman yang didapat selama masa kehidupan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Mersal dalam Sinaga (2020) yang menyatakan seseorang lebih tua
akan memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengatasi hal-hal yang terjadi,
seseorang yang lebih tua akan lebih mampu mengatasi masalah yang akan dialami karena
memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan seseorang yang lebih muda.
Dari hasil penelitian di Rumah Sakit Baptis Kediri didapatkan jenis kelamin pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa lebih dari 50% yaitu perempuan yang memiliki
self-efficacy tinggi, karena perempuan adalah orang yang percaya diri. Perempuan juga suka
berbagi pengalaman satu sama lain dengan tujuan bisa memperkuat rasa percaya diri individu
akan kemampuannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bandura dalam Mailani (2022) yang
menyatakan bahwa wanita efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang
memiliki peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki
self-efficacy yang tinggi hal ini didukung dengan penelitian Emellia., et al (2023) yang
sejalan dengan penelitian saya yaitu responden yang memiliki self-efficacy tinggi mayoritas
jenis kelamin perempuan. Beberapa faktor yang lainnya yaitu pendidikan, seseorang yang
memiliki pendidikan lebih tinggi biasanya akan memiliki self-efficacy yang tinggi, karena
seseorang tersebut lebih banyak belajar. Hal ini bertolak belakang dengan teori menurut
Mersal dalam Sinaga (2020) menyimpulkan individu yang memiliki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, biasanya memiliki self-efficacy yang lebih tinggi, karena pada dasarnya mereka
lebih banyak belajar dan lebih banyak menerima pendidikan formal. Dimana hasil penelitian
didapatkan 1 responden dengan pendidikan perguruan tinggi memiliki self-efficacy rendah.
Dilihat dari salah satu ciri-ciri individu yang memiliki self-efficacy rendah yaitu tidak yakin
menghapi masalah dan cepat menyerah menghadapi masalah, dari hasil penelitian pada
pertanyaan nomor 10 yang menyatakan responden tidak pernah dalam situasi yang tidak
terduga selalu tahu bagaimana harus bertindak. Dari hasil lama menjalani hemodialisa
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didapatkan sebagian besar responden lama menjalani hemodialisa > 1-2 tahun dan > 2-3
tahun memiliki self-efficacy tinggi. Hal ini menunjukan bahwa responden sudah terbiasa dan
sudah menerima penyakitnya dan mau menjalani hemodiliasa secara teratur sesuai jadwal
selama berulangkali. Hal ini didukung dengan penelitian Khoiriyah., et al (2020) yang sejalan
dengan penelitian saya yaitu didapatkan hasil semakin tinggi self-efficacy responden akan
semakin patuh dalam menjalani hemodialisa. Seseorang yang memiliki pengalaman
keberhasilan akan meningkatkan efikasi diri individu. Self-efficacy pada pasien gagal ginjal
kronik di Rumah Sakit Baptis Kediri adalah tinggi. Self-efficacy atau keyakinan diri pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa sangat diperlukan dimana untuk
mempunyai motivasi mempertahankan hidupnya. Self-efficacy mampu membuat pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa merasa yakin dengan dilakukan hemodialisa
dapat memperpanjang hidupnya.

Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di Rumah
Sakit Baptis Kediri

Berdasarkan hasil penelitian dari 18 responden tentang kecemasan pada pasien Gagal
Ginjal Kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri didapatkan hasil
responden dengan kecemasan berat sebanyak 5 responden (27,8%), kecemasan sedang
sebanyak 5 responden (27,8%), kecemasan ringan sebanyak 7 responden (38,9%), tidak
cemas/normal sebanyak 1 responden (5,5%). Dari hasil crosstabulasi pada usia didapatkan
hasil paling banyak usia 46-65 tahun sebanyak 5 responden (41,7%), pada jenis kelamin lebih
dari 50% yaitu perempuan sebanyak 7 responden (63,6%), pada pendidikan lebih dari 50%
didapatkan 5 reponden berpendidikan SMP (55,6%), pada lama menjalani hemodialisa
didapatkan hasil paling banyak 3 responden dengan lama menjalani hemodialisa >1-2 tahun
(42,9%) dan 3 responden dengan lama menjalani hemodialisa >2-3 tahun (50,0%).

Kecemasan adalah suatu perasaan tidak santai yang sama-samar karena
ketidaknyamanan atau rasa takut yang disertai suatu respons (penyebab tidak spesifik atau
tidak diketahui oleh individu). Perasaan takut dan tidak menentu sebagai sinyal yang
menyadarkan bahwa peringatan tentang bahaya akan datang dan memperkuat individu
mengambil tindakan menghadapi ancaman (Yusuf et al, 2015). Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecemasan menurut Mubarak et al (2015) yaitu faktor internal usia,
pengalaman dan aset fisik. Usia, permintaan bantuan dari sekeliling menurun dengan
bertambahnya usia, pertolongan diminta bila ada kebutuhan akan kenyamanan, reassurance,
dan nasehat-nasehat. Pengalaman, individu yang mempunyai modal kemampuan
pengalaman menghadapi stres dan punya cara menghadapinya akan cenderung lebih
menganggap stres yang berapapun sebagai masalah yang bisa diselesaikan. Tiap pengalaman
merupakan sesuatu yang berharga dan belajar dari pengalaman dapat meningkatkan
keterampilan menghadapi stress. Aset fisik, orang dengan aset fisik yang besar, kuat, dan
garang akan menggunakan aset ini untuk menghalau stres yang datang mengganggu.
Kecemasan merupakan respon emosional yang tidak menyenangkan terhadap berbagai
macam stressor baik yang jelas maupun yang tidak teridentifikasi yang ditandai dengan
adanya perasaan khawatir, takut, serta adanya perasaan terancam (Kaplan & Saddock, dalam
Patimah, 2020). Kecemasan yang terjadi karena berbagai macam stressor yang dialami
pasien. Kecemasan merupakan salah satu permasalahan psikologis yang sering muncul pada
pasien gagal ginjal kronis (Patimah, 2020).
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Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Baptis kediri menunjukan paling banyak
responden mengalami kecemasan ringan, hal ini karena responden merasa yakin dengan
tindakan hemodialisa mampu meningkatkan status Kesehatan dan mampu memperpanjang
kehidupannya. Kecemasan merupakan perasaan tidak menyenangkan terhadap berbagai
macam stressor secara jelas maupun tidak yang ditandai dengan rasa khawatir, takut dan
gelisah. Kecemasan merupakan permasalah yang sering muncul pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa. Beberapa factor yang mempengaruhi kecemasan yaitu
usia, berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil paling banyak responden yang mengalami
kecemasan ringan memiliki usia 46-65 tahun karena seseorang dengan usia lebih tua akan
cenderung mampu menekan rasa cemas yang muncul didalam permasalahan karena seiring
bertambahnya usia pengalaman akan kehidupan sudah dirasakan serta kematangan mental
maupun fisik seseorang. Seseorang usia yang lebih tua akan lebih mudah mengatasi
kecemasan daripada seseorang yang lebih muda. Seseorang yang lebih tua cenderung pasrah
dan menerima keadaan yang dialami. Selain usia, pengalaman menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan yaitu kemampuan pengalaman mengahadapi stress dan punya
cara menghadapinya akan cenderung lebih menganggap stress yang dialami bisa
diselesaikan. Lama menjalani hemodialisa menjadi pengalaman yang berharga pada
responden gagal ginjal kronik. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan paling banyak
responden dengan lama menjalani hemodialisa > 1-2 tahun dan > 2-3 tahun hal ini
menunjukan bahwa responden sudah terbiasa serta lebih percaya diri dan berani dalam
tindakan hemodialisa. Terdapat 2 responden dengan lama menjalani hemodialisa > 3 tahun
hal ini karena mengalami kecemasan sedang hal ini dikarenakan pasien sudah measuk kefase
accepted (menerima) pasien sudah pasrah denga napa yang menimpa dirinya, walaupun pada
awalnya mengalami fase khwatir, takut, gelisah, marah. Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa jika kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa tidak teratasi dengan tepat dapat mempengaruhi permasalah psikologis seperti
tremor, gelisah, khawatir, gangguan pola tidur, perilaku menarik diri, ketakutan, panik dan
sulit mengontrol emosi.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang
menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri

Hasil uji statistic Spearman’s Rho, berdasarkan taraf kemaknaan yang di tetapkan o
< 0,05, didapatkan angka Significancy p = 0,008 dimana p < o yang berarti H1 diterima dan
HO ditolak yang berarti ada pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri dengan Correlation
Coefficient 0,605 pada penelitian ini yang artinya pengaruh sangat kuat, yang artinya semakin
tinggi self-efficacy akan semakin menurun kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa. Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kedua variabel yaitu self-
efficacy dengan kecemasan di Rumah Sakit Baptis Kediri didapatkan sebagian besar
responden memiliki self-efficacy tinggi dan kecemasan ringan sebanyak 6 responden (75,0%)
dan lebih dari 50% responden dengan self-efficacy rendah memiliki kecemasan berat
sebanyak 4 respoden (66,7%). Terdapat 1 responden dengan self-efficacy tinggi mengalami
kecemasan berat (12,5%).

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk
menunjukan performansi tertentu yang dapat mempengaruhi kehidupannya (Kristiyani,
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2016). Proses-proses yang mempengaruhi self-efficacy menurut Bandura dalam Mailani
(2022) yaitu proses kognitif merupakan proses berfikir, didalamnya termasuk pemerolehan,
pengorganisasian , dan penggunaan informasi. Proses motivasi dibangkitkan melalui
kognitif. Individu memberi motivasi/dorongan bagi diri mereka sendiri dan mengarahkan
tindakan melalui tahap pemikiran-pemikiran sebelumnya. Proses afektif merupakan proses
pengaturan kondisi emosi dan reaksi emosional. Menurut Bandura keyakinan individu akan
coping mereka turut mempengaruhi level stres dan depresi seseorang saat mereka
menghadapi situasi yang sulit. Proses seleksi merupakan kemampuan individu untuk
memilih aktivitas dan situasi tertentu turut mempengaruhi efek dari suatu kejadian.
Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh
perasaan-perasaan subjektif seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran, dan juga ditandai
dengan aktifnya sistem saraf pusat (post, dalam Mubarak et al, 2015). Pasien dengan gagal
ginjal kronik salah satu penanganannya adalah dengan hemodialisa selain transplatasi ginjal
maupun peritoneal dialisa. Hemodialisa rutin yang dilaksanakan pada pasien dapat
meningkatkan harapan hidup, namun disamping itu hemodialisa merupakan stressor yang
berdampak pada permasalahan psikologis. Permasalah psikologis yang sering muncul pada
pasien dengan hemodialisa yaitu cemas, depresi serta stress. Kecemasan merupakan salah
satu permasalahan psikologis yang sering muncul pada pasien gagal ginjal kronis (Patimah,
2020). Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan salah satunya adalah self-efficacy.
Self-efficacy berperan penting dalam memberikan keyakinan bahwa dengan dilakukan terapi
hemodialisa akan bisa mempertahankan hidup pasien (Hasanah et al, 2017).

Dari hasil penelitian diatas membuktikan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh
terhadap kecemasan pada pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa di Rumah
Sakit Baptis Kediri. Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Baptis Kediri menunjukan
bahwa paling banyak responden memiliki kecemasan ringan. Self-efficacy menjadi factor
kecemasan yang dialami pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa, karena
self-efficacy efficacy berperan penting dalam memberikan keyakinan bahwa dengan
dilakukan terapi hemodialisa akan bisa mempertahankan hidup pasien. Proses yang
mempengaruhi self-efficacy salah satunya yaitu proses afektif, dimana persepsi self-efficacy
tentang kemampuannya mengontrol sumber stress memiliki peranan penting dalam
timbulnya kecemasan. Pada hasil penelitian diatas menunjukan bahwa paling banyak self-
efficacy yang dialami responden yang menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri
yaitu self-efficacy tinggi. Hal ini membuktikan semakin tinggi self-efficacy pada pasien Gagal
Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa maka semakin rendah tingkat kecemasan yang
dialami. Karena self-efficacy dan kecemasan sangat berperan penting dalam memberikan
keyakinan bahwa dengan dilakukan terapi hemodialisa mampu mempertahankan hidup
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasanah., dkk, 2017) tentang hubungan self-
efficacy dengan kecemasan penderita gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di
RSUD Jombang yang menunjukan adanya hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan.
Karena self-efficacy yang positif pada penderita gagal ginjal kronik mampu menurunkan
kecemasan yang dirasakan saat menjalani hemodialisa sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidupnya. Terdapat 1 responden dengan self-efficacy tinggi mengalami kecemasan berat, hal
ini bertolak belakang dengan penelitian (Hasanah., dkk, 2017) yang menyatakan self-efficacy
positif mampu menurunkan kecemasan pasien. Hal ini bisa terjadi dikarenakan faktor usia,
pada responden tersebut berusia 26-45 tahun, kecemasan pada usia dewasa muda bisa
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disebabkan karena perasaan tidak berguna bagi keluarga mengingat pada tahap dewasa muda,
seseorang sudah memiliki rasa tanggung jawab terhadap kehidupannya.

KESIMPULAN

Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri
paling banyak memiliki self-efficacy tinggi. Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Baptis Kediri paling banyak mengalami kecemasan ringan.
Pengaruh self-efficacy dan kecemasan memiliki pengaruh yang kuat. Bagi penderita gagal
ginjal kronik hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi penderita gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa sehingga dapat mengirangi kecemasan yang
dialami responden. Bagi perawat diharapakan untuk perawat bisa menambahkan
pengetahuan mengembangkan ilmu keperawatan pada penderita gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodilisa dalam mengurangi kecemasan yang dialami responden dengan
memotivasi untuk memiliki keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi. Bagi institusi
pendidikan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran dalam
peningkatan mutu pembelajaran dan tambahan informasi intervensi keperawatan khususnya
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. Bagi peneliti selanjutnya hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih dalam
berkaitan dengan analisis self-efficacy pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa dan faktor lain yang mempengaruhinya.
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